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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di lakukan oleh 

peneliti. Didapatkan berbagai informasi dan data-data yang ada untuk dapat 

mengetahui sejauh mana  Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam mengatasi kenakalan 

remaja di Tanjung Balai Karimun sebagai berikut :  

  dalam mengatasi kenakalan remaja di Tanjung Balai Karimun di sini 

kepala Dinas telah menguluarkan serut keputusan NOMOR 06 TAHUN 2017 

untuk mengatasi kenakalan remaja dengan melakukan gegiatan pembinaan, 

sosialisasi, penyuluhan kepada remaja di setiap sekolah yang ada di Tanjung Balai 

Karimun. Dimana  pembinaan, sosialisasi dan penyuluhan yang di lakukan oleh 

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak dalam mengatasi kenakalan remaja di Tanjung Balai 

Karimun selalu bekerja sama dengan pihak-pihak lain seperti dinas kesehatan, 

kepolisian,polisi pamong praja dan pemerintahan setempat dalam mengatasi 

kenakalan remaja di Tanjung Balai Karimun sehingga kegiatan tersebut bisa 

terlaksana dengan ‘’Cukup Baik’’.  

 Berdasarkan dari hasil rekapitulasi jawaban responden dari indikator 

Pembinaan bahwa  Pembinaan yang di lakukan oleh dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
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Kabupaten Karimun dalam Katagiri Cukup baik.   Di karenakan pembinaan yang 

di lakukan kepada remaja belum bisa berjalan dengan maksimal di karenakan 

kekurangan anggota untuk membina remaja yang ada di Tanjung Balai Karimun.  

 Berdasarkan dari hasil rekapitulasi jawaban responden dari indikator 

sosialisasi bahwa sosialisasi yang di lakukan oleh pihak Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Karimun dalam menjalankan tugasnya berada dalam katagori Kurang 

Baik. Hal ini sama dengan hasil obserpasi yang di lakukan penulis.  Penulis masih 

melihat adanya sekolah-sekolah yang jarang di lakukan sosialisasi oleh Dinas 

Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak.  

 Berdasarkan dari hasil rekapitulasi jawaban responden dari indikator 

penjuluhan bahwa penjuluhan yang di lakukan oleh  Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Karimun dalam menjalankan tugasnya berada dalam katagori Cukup 

Baik. Hal ini sama dengan hail obserpasi yang di lakukan oleh penulis. Penulus 

masih melihat kurangnya pihak Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 

Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak melakukan 

penyuluhan kepada para remaja yang ada di Tanjung Balai Karimun.  

  Faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja di Tanjung Balai Karimun 

Berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya, faktor-faktor kenakalan remaja 

terbagi menjadi beberapa macam. Dimana di Kabupaten Karimun juga terdapat 
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faktor-faktor yaitu seperti kenakalan remaja disebabkan oleh lingkungan keluarga, 

lingkungan teman sebaya, dan lingkungan media.  

a. Lingkungan keluarga, hal ini terjadi karena orang tua yang sibuk akan 

pekerjaannya, sehingga remaja kurang diperhatikan. Meskipun disebabkan 

oleh sibuknya orang tua, sebab yang lainnya yaitu karena bercerainya 

orang tua.  

b. Kemudian lingkungan teman sebaya remaja menghabiskan waktunya 

dengan pergi ke tempat-tempat rekreasi ataupun duduk-duduk disuatu 

tempat yang digemarinya bersama-teman. Hal ini dikarenakan remaja 

suntuk di rumah bahkan ia mengatakan kenapa juga di rumah, orang tua 

juga tidak ada di rumah. Jadi, lebih baik pergi bersama teman-teman 

menghabiskan waktu bahkan hingga larut malam. Tidak itu saja, 

berkumpulnya remaja ini juga banyak yang ditemui melakukan mabuk-

mabukan, ugal-ugalan, bolos sekolah, dan lain-lain. 

c. Sedangkan, lingkungan media yang dimaksud ini yaitu seperti bermain 

game online dan playstation. Dari hal tersebut, remaja yang bermain game 

online di warnet-warnet ini lupa waktu. Seperti yang peneliti temui adanya 

remaja yang bolos sekolah pergi ke tempat game online. Mereka 

mengatakan bosan di sekolah lebih enak bermain game menghabiskan 

waktu menunggu waktu pulang sekolah dan juga untuk menghilangkan 

suntuk.  
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6.2 Saran  

 Adapun saran penulis mengenai peranan  Dinas Pengendalian Penduduk, 

Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalan 

mengatasi kenakalan remaja di Tanjung Balai Karimun adalah sebagai berikut :  

 

1. Sikap aparat Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak harus lebih baik lagi 

kepada remaja dan masyarakat.  

2. Dalam mengatasi kenakalan remaja sebaiknya aparat Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak harus lebih lagi bekerjasama kepada pihak kepolisian 

atau polisi pamong praja untuk mengatasi kenakalan remaja.  

3. Seharus Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak lebih memperhatikan 

remaja dan selalu mengawasi mereka.  

4. Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemerdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak seharusnya  menyediakan atau 

menyiapkan anggaran untuk gegiatan pembinaan,sosialisasi,penyuluhan di 

setiap sekolah yang ada di Tanjung Balai Karimun supaja gegiatan 

tersebut bisa terlaksana lebih baik lagi.  

 

 


